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PERBANDINGAN KEBOCORAN MIKRO TUMPATAN KLAS 
I RESIN KOMPOSIT BULK FILL MENGGUNAKAN 

BONDING UNIVERSAL ADHESIVE 
(Studi dengan mode total etch dan self etch) 

 
Siti Annisa 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 
Latar Belakang: Resin komposit bulk fill dikembangkan untuk meminimalisir 
pengerutan selama polimerisasi, dapat ditumpat hingga kedalaman 4 mm. Bonding 
agent merupakan elemen yang berperan penting pada kemampuan menghindari 
kebocoran mikro restorasi. Penelitian ini bertujuan mengetahui perbandingan 
kebocoran mikro tumpatan klas I resin komposit bulk fill menggunakan bonding 
universal adhesive dengan mode total etch dan self etch yang ditumpat dengan 
menggunakan teknik bulk. Metode: Sampel berjumlah 18 gigi premolar rahang atas 
disimpan dalam akuades, ditanam ke dalam balok gips dan dipreparasi kavitas klas 
I. Sampel dibagi dalam dua kelompok, kelompok 1 ditumpat dengan resin komposit 
bulk fill bonding universal adhesive mode total etch dan kelompok 2 dengan resin 
komposit bulk fill bonding universal adhesive mode self etch. Sampel disimpan 
dalam inkubator pada suhu 37oC selama 24 jam, kemudian dilakukan 
thermocycling manual 100 putaran pada suhu 5oC dan 55oC. Sampel direndam pada 
larutan methylene blue 1% selama 24 jam. Sampel dipotong menggunakan 
separating disc. Kebocoran mikro diukur menggunakan Digital USB Microscope 
pembesaran 100x dalam satuan milimeter pada dinding oklusal. Hasil: Kebocoran 
mikro bonding agent universal adhesive mode total etch menghasilkan kebocoran 
mikro yang lebih rendah dibandingkan mode self etch pada tumpatan resin 
komposit bulk fill kavitas klas I. Kesimpulan: Terdapat perbandingan kebocoran 
mikro tumpatan klas I komposit bulk fill antara bonding universal adhesive dimana 
bonding universal adhesive mode total etch menghasilkan kebocoran mikro yang 
lebih rendah dibandingkan bonding universal adhesive dengan mode self etch. 

Kata Kunci : Kavitas klas I, Kebocoran mikro, Resin komposit bulk fill, Bonding 
universal adhesive mode total etch dan self etch. 

  



 

 
 

xv 

MICROLEAKAGE COMPARISON OF CLASS I BULK  
FILL COMPOSITE RESIN USING UNIVERSAL  

ADHESIVE BONDING 
(Study with mode total etch and self etch) 

 
Siti Annisa, 

Departement of Dentistry 
Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 
Abstract 

 

Background: Bulk fill resin composite was developed to minimize shrinkage during 
polymerization, can be filled to a depth of 4 mm. Bonding agent is a element that 
takes an important role in the ability to avoid microleakage restorations. The 
purpose of this is study to compare the microleakage of various bulk fill composite 
resin filled in class I cavity using bonding universal adhesive with mode total etch 
dan mode self etch with bulk technique. Methods: Eighteen human maxillary 
premolars were stored in aquades. Samples was planted into a cast box and class I 
cavities were prepared. Samples were divided into two groups, group 1 filled with 
bulk fill bonding universal adhesive mode total etch composite resin and group 2 
with bulk fill bonding universal adhesive mode self etch composite resin. Samples 
were stored in an incubator at 37oC for 24 hours. Samples were manually 
thermocycled for 100 times at 5oC and 55oC, then immersed in 1% methylene blue 
solution for 24 hours. Samples were sectioned with separating disc. Microleakage 
were measured by Digital USB Microscope with 100x magnification in milimeters 
from occlusal wall. Result: Microleakage bonding agent universal adhesive mode 
total etch showed lower microleakage than mode self etch in class I cavity bulk fill 
composite resin filled. Conclusion: There is a difference of microleakage of class I 
bulk fill composites between bonding universal adhesives where bonding universal 
adhesive with mode total etch results in lower microleakage than bonding universal 
adhesive with mode self etch.  

Keywords: Class I cavity, Microleakage, Bulk fill composite resin, Universal 
adhesive bonding mode total etch and self etch. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Resin komposit merupakan bahan restorasi sewarna gigi yang digunakan 

pada bagian anterior dan posterior mulut.1 Resin komposit terdiri dari beberapa 

komponen utama yaitu matrix, filler, dan coupling agent.2 Modifikasi dari 

komponen resin komposit menghasilkan jenis resin komposit baru yang dapat 

ditumpat dengan kedalaman 4-5 mm yaitu resin komposit bulk fill. Resin komposit 

bulk fill bersifat translusen sehingga sangat baik dalam transmisi cahaya ketika 

polimerisasi, dan juga memiliki sifat penyusutan pada saat polimerisasi yang 

rendah dan diklaim dapat mengurangi kebocoran mikro karena sifatnya tersebut.3 

Berdasarkan penelitian Sagob, resin komposit bulk fill menghasilkan kebocoran 

mikro yang lebih rendah dibandingkan resin komposit konvesional.4  

Kebocoran mikro didefinisikan sebagai celah mikroskopik antara dinding 

kavitas dan material restorasi yang memungkinkan masuknya cairan, 

mikroorganisme, molekul, dan ion.3,5,6 Kebocoran mikro juga merupakan indikator 

keberhasilan dalam restorasi. Beberapa faktor terkait dengan kebocoran mikro yaitu 

penyusutan polimerisasi yang mengarah pada perubahan dimensi material, 

kontraksi termal, penyerapan air, kekuatan mekanik, dan perubahan dimensi 

struktur gigi.6 Faktor tersebut dapat menyebabkan staining pada tepi restorasi, 

karies sekunder, hipersensitivitas dentin, dan penyakit pulpa,7 maka dari itu perlu 

dilakukan upaya yang lebih baik dalam mengurangi terjadinya kebocoran mikro, 

berupa penggunaan bahan adhesive atau bonding agent yang baik.8 
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Bonding agent merupakan bahan yang digunakan untuk melekatkan bahan 

restorasi resin komposit pada permukaan enamel dan dentin, sehingga restorasi 

memiliki retensi terhadap permukaan gigi. Bonding agent memiliki berbagai 

generasi, generasi pertama dan kedua menggunakan mode enamel etch, generasi 

ketiga menggunakan dentine conditioning, generasi keempat, kelima menggunakan 

mode total etch, generasi keenam, ketujuh, dan kedelapan menggunakan mode self 

etch.9,10 Setiap perkembangan generasi meminimalisir tahapan kerja untuk 

mempercepat pengaplikasian dan meningkatkan komponen kimia untuk 

memberikan perlekatan yang lebih kuat, teknik ini dinamakan universal.9 Universal 

bonding dapat digunakan dengan berbagai macam mode yaitu sebagai mode total 

etch, self etch dan selective etch.10 

Mode total etch adalah mode yang melibatkan aplikasi dari asam kuat (salah 

satunya asam phosphorik 37%) diikuti pembilasan dengan air yang bertujuan untuk 

menghilangkan smear layer dan permukaan dentin yang terdemineralisasi. Mode 

self etch adalah mode pengaplikasian etsa asam yang digabungkan dalam satu 

komponen, tidak dilanjutkan dengan pembilasan karena akan menghilangkan 

primer dan mengganggu pembentukan ikatan, sehingga dapat meminimalisir 

kesalahan yang dilakukan oleh operator pada pengaplikasian di semua kavitas.11 

Kavitas klas I adalah kavitas yang hanya melibatkan permukaan oklusal tanpa 

adanya keterlibatan proksimal pada gigi premolar dan molar. Kavitas ini 

membentuk sebuah box pada permukaan oklusal dengan kedalaman yang dapat 

mencapai 4 mm. Kavitas ini memiliki tingkat kebocoran mikro yang tinggi 

dibanding dengan klas lainnya karena memiliki faktor konfigurasi kavitas (c-factor) 
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tertinggi.2,3 Penelitian Karnady et al. menyatakan bahwa mode total etch, 

menunjukkan kebocoran mikro yang paling rendah diikuti oleh mode self etch dan 

selective etch.12 Penelitian Kimyai et al. menyatakan bahwa self etch menunjukkan 

kebocoran mikro yang lebih rendah dibandingkan total etch.13 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai perbandingan kebocoran mikro tumpatan klas I resin komposit 

bulk fill menggunakan bonding universal adhesive dengan mode total etch dan self 

etch. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengetahui perbandingan 

kebocoran mikro tumpatan klas I resin komposit bulk fill menggunakan bonding 

universal adhesive dengan mode total etch dan self etch. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Mengetahui perbandingan kebocoran mikro tumpatan klas I resin komposit 

bulk fill menggunakan bonding universal adhesive dengan mode total etch dan self 

etch. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi informasi ilmiah di bidang kedokteran gigi 

mengenai perbandingan kebocoran mikro tumpatan klas I resin komposit bulk fill 

menggunakan bonding universal adhesive dengan mode total etch dan self etch. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan penelitian 

selanjutnya dan memberi sumbangan informasi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya mahasiswa Fakultas Kedokteran Bagian Kedokteran Gigi 

dan Mulut, Universitas Sriwijaya di bidang konservasi gigi.  
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